
Khutbah Jumat  

 

Pendidikan sebagai Jalan Perubahan Umat 

 

Khutbah Pertama 

 

سَي ِئاَتِ أعَْمَالِناَ مَنْ يهَْدِهِ اللهُ فلَا مُضِلَّ لَهُ وَمْنْ يَضْللُُ فلََا هَادِيَ  إنَِّ الْحَمْد للهِ نَحْمَدهُُ وَنَسْتعَِينهُُ وَنَسْتغَْفِرُهُ وَنعَوُذُ باِللهِ مِنْ شُرُورِ أنَْفسُِناَ وَمِنْ 

داًَ عَبْدهُُ وَرَسُولهُُ الَلَّ  دٍ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبهِِ وَمَنْ  هُمَّ صَل ِ وَسَل ِمْ عَلىَ نَبِي ِناَ لَهُ وَأشَْهَدُ أنَْ لا إلَِهَ إلِاَّ اللهُ وَحْدهُُ لا شَرِيكَ لَهُ وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ مُحَمَّ

ا بعَْدُ   تبَعِهَُمْ بإِحِْسَانٍ إلِىَ يَوْمِ الْقِياَمَةِ أمََّ

 :عِبَادَ اللهِ أوُْصِيْكُمْ وَنفَْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قَالَ 

سْلِمُوْنَ يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلاَ   تمَُوْتنَُّ إلِاَّ وَأنَْتمُْ مُّ

َ وَقوُلوُا قوَْلًا سَدِيداً يصُْلِحْ لكَُمْ أعَْمَالكَُمْ وَيغَْفِرْ لكَُمْ ذُ  َ وَرَسُولَهُ فقََدْ فَازَ فوَْزًا  يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللََّّ نوُبَكُمْ وَمَنْ يطُِعِ اللََّّ

 عَظِيمًا 

ا بعَْد   أمََّ

 

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu 

wa Ta’ala yang senantiasa memberikan limpahan nikmat-Nya kepada kita Semua. Di 

antaranya, kita dapat mendatangi panggilan-Nya untuk melaksanakan sholat Jumat pada siang 

hari yang mulia ini.  

Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala curahkan kepada baginda 

Nabi besar Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para shahabatnya, 

serta umatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin. 



  Selanjutnya, khatib berwasiat untuk diri khatib pribadi dan untuk jama'ah semuanya, 

untuk senantiasa bertaqwa kepada Allah ‘Azza wa Jalla dengan sebenar-benar taqwa. Allah 

berfirman: 

 

سْلِمُوْنَ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اٰللََّ    حَقَّ تقُٰىتِهٖ وَلَا تمَُوْتنَُّ الِاَّ وَانَْتمُْ مُّ

“Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dengan sebenar-benar taqwa 

kepada-Nya, dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim.” (QS. Ali ‘Imran: 102). 

 

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 

 

 اِنَّ اٰللََّ لَا يغُيَ ِرُ مَا بقِوَْمٍ حَتىٰ يغَُي ِرُوْا مَا بِانَْفسُِهِمْْۗ  

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah apa yang 

ada pada diri mereka.” (QS. Ar-Ra’d: 11).  

 

Ayat ini menegaskan, bahwa perubahan umat tidak akan terjadi sampai mereka 

mengubah apa yang ada dalam diri mereka, yaitu iman, ilmu, dan akhlak. Adapun perubahan 

tersebut tidak mungkin terwujud tanpa pendidikan. 

Karena itu, wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam adalah perintah membaca:  

 اِقْرَأْ بِاسْمِ رَب كَِ الَّذِيْ خَلقََ  

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan!” (QS. Al-‘Alaq: 1).  

 

Hal ini menunjukkan, bahwa pondasi kebangkitan umat adalah ilmu. 

 

 



Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam diutus sebagai pendidik umat. Beliau 

mengajarkan Al-Kitab dan Hikmah serta menyucikan jiwa manusia.  

Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda, “Barangsiapa 

menempuh jalan untuk mencari ilmu, Allah akan mudahkan baginya jalan menuju Syurga.” 

(HR. Muslim).  

Hadis ini menunjukkan, bahwa ilmu bukan hanya memperbaiki kehidupan dunia, tetapi 

juga menjadi sebab keselamatan di akhirat. 

Oleh karena itu, pendidikan adalah jalan yang ditempuh para nabi untuk memperbaiki 

umat manusia. 

Para ulama menegaskan hal ini. Ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata, bahwa 

kerusakan manusia bersumber dari rusaknya ilmu dan amal, dan perbaikannya adalah dengan 

ilmu yang benar dan amal yang shaleh.  

Demikian pula Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah Rahimahullah. Beliau menjelaskan bahwa 

hati manusia tidak akan hidup kecuali dengan ilmu dan iman, sebagaimana tubuh tidak hidup 

tanpa makanan.  

Hal ini menunjukkan, bahwa pendidikan iman dan ilmu adalah kebutuhan pokok umat, 

bukan sekadar pelengkap. 

 

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Jika kita melihat sejarah bangsa Arab sebelum Islam, bangsa Arab hidup dalam 

kebodohan, kekerasan, dan kesesatan. Namun, setelah dididik oleh Rasulullah Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam, mereka berubah menjadi generasi terbaik yang memimpin dunia. Perubahan 

ini tidak terjadi karena kekuatan harta atau kekuasaan semata, tetapi karena pendidikan yang 

benar, yang membentuk iman, akhlak, dan pemikiran mereka. 

Maka, jika hari ini kita melihat kerusakan umat dalam akhlak, lemahnya iman, dan 

jauhnya dari agama, solusinya adalah kembali kepada pendidikan yang bersumber dari Al-

Qur’an dan Sunnah. Oleh karena itu, marilah kita mulai dari diri kita sendiri untuk 

memperbaiki ilmu kita, menghadiri majelis ilmu, membaca Al-Qur’an dan mengamalkannya.  



Marilah kita mendidik keluarga kita dengan iman dan akhlak, karena rumah adalah 

sekolah pertama bagi anak-anak kita. Dan marilah kita berperan dalam memperbaiki 

masyarakat dengan ilmu dan nasehat yang baik.  

Jangan meremehkan satu ilmu yang diajarkan atau satu kebaikan yang ditanamkan. 

Karena bisa jadi itulah sebab perubahan besar pada masa mendatang. 

 

حِيْمُ أقَوُْلُ قوَْلِيْ هذا وَأسَْتغَْفِرُ اللهَ لِيْ وَلكَمُْ    فاَسْتغَْفِرُوْهُ إِنَّهُ هوَُ الْغفَوُْرُ الرَّ  

 

Khutbah Kedua 

 

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Ilmu adalah cahaya yang membimbing manusia menuju kebenaran. Tanpa ilmu, 

manusia akan mudah tersesat, dan tanpa pendidikan, umat akan sulit bangkit dari keterpurukan. 

Maka, marilah kita menjadikan hidup kita sebagai perjalanan mencari ilmu dan 

mengamalkannya. 

Marilah kita berdoa kepada Allah agar memperbaiki keadaan umat ini dengan ilmu dan 

iman. Menjadikan kita termasuk orang-orang yang mencintai ilmu serta menjadikan generasi 

kita generasi yang shaleh dan berakhlak mulia. 

 

 هُ الْحَمْدُ للهِ وَالصَّلاةَُ وَالسَّلاَمُ عَلىَ رَسُوْلِ لله وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ وَالاَ 

جِيْمِ: عِبَادَ اللهِ، أوُْصِيْكُمْ وَنفَْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قَالَ تبََارَكَ وَتعََالَى، أعَُوْذُ بِاللهِ مِنَ   الشَّيْطَانِ الرَّ

 سْلِمُوْنَ يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلاَ تمَُوْتنَُّ إلِاَّ وَأنَْتمُْ مُّ 

ِ، يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا صَلُّوا عَليَْهِ وَسَل ِمُوا تسَْلِ  َ وَمَلَائكَِتهَُ يصَُلُّونَ عَلَى النَّبِي   يمًا إِنَّ اللََّّ

دٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إبِْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إبِْرَاهِيْ  دٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّ دٍ وَعَلَى الَلَّهُمَّ صَل ِ عَلىَ مُحَمَّ مَ، إنَِّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّ

دٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إبِْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إبِْرَاهِيْمَ، إنَِّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.  آلِ مُحَمَّ



 يَاءِ مِنْهُمْ وَالأمَْوَاتِ إنَِّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعْوَةِ اللهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالمسْلِمَاتِ وَالمؤْمِنيِْنَ وَالمؤْمِنَاتِ الأحَْ 

نَا مِنَ الظُّلمَُاتِ   نْهَا وَمَا  إِلَى النُّورِ، وَجَنِ بْنَا الْفَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِ اللَّهُمَّ ألَِ فْ بيَْنَ قلُوُبنَِا، وَأصَْلِحْ ذاَتَ بيَْننَِا، وَاهْدِنَا سُبلَُ السَّلَامِ، وَنَجِ 

يَّاتنَِا، وَتبُْ عَليَْنَا إِ  حِيمُ، وَاجْعَلْنَا شَاكِرِينَ  بطََنَ، وَبَارِكْ لنََا فِي أسَْمَاعِنَا، وَأبَْصَارِنَا، وَقلُوُبنَِا، وَأزَْوَاجِنَا، وَذرُِ  ابُ الرَّ نَّكَ أنَْتَ التَّوَّ

 أتَمِِمْهَا عَليَْنَالِنعِمَِكَ مُثنِْيْنَ بهَِا عَليَْكَ، قَابِلِينَ لهََا، وَ 

ةَ أعَْينٍُ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إمَِامًا يَّاتنَِا قرَُّ  رَبَّنَا هَبْ لنََا مِنْ أزَْوَاجِنَا وَذرُِ 

 اللَّهُمَّ إنَّا نسَْألَكَُ الهُدىَ، والتُّقَى، والعفََافَ، والغِنَى

 الْْخِرَةِ حَسَنَةً وَقنَِا عَذاَبَ النَّارِ رَبَّنَا آتنَِا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي 

دٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ و مََنْ تبَعِهَُمْ بِإحِْسَانٍ إِلَى يوَْمِ الد يْن   وَصَلَّى اللهُ عَلَى نبَيِِ نَا مُحَمَّ

 وَآخِرُ دعَْوَانَا أنَِ الْحَمْدُ لله رَبِ  الْعاَلمَِيْنَ 

  تذَكََّرُونَ رُ بِالعَدْلِ وَالِإحْسَانِ وَإيِتاَءِ ذِي القرُْبَى وَينَْهَى عَنِ الفَحْشَاءِ وَالمُنْكَرِ وَالبغَْيِ يعَِظُكُمْ لعََلَّكُمْ عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأمُْ 

لَاة   وَاذكُْرُوْا اللهَ الْعظَِيْمَ الْجَلِيْلَ يَذكُْرْكُمْ، وَأقَِمِ الصَّ

  


